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Pendahuluan: Kedudukan Tanah sebagai Objek Hak Kepemilikan

1

A. LATAR BELAKANG

Bagi kehidupan manusia tanah mempunyai peranan yang
sangat penting, karena secara kodrati selama-lamanya terda-
pat hubungan langsung antara manusia dengan tanah.1

Hubungan antara manusia dengan tanah dijelmakan dalam
realita terdapatnya perbuatan manusia yang berwujud mem-
pergunakan dan mengusahakan tanah.2 Dalam penggunaan
dan pengusahaan tanah bagi kehidupan manusia, tanah mem-
berikan berbagai nilai (multiple value), yaitu sedikitnya terdapat
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1 Iman Soetiknjo, Politik Agraria Nasional, Gajah Mada University Press,
Jogjakarta, 1994, hlm. 15.

2 Boedi Harsono, Menuju Penyempurnaan Hukum Tanah Nasional - Dalam
Hubungannya dengan Tap MPR RI IX/MPR/2001, Penerbit Universitas Trisakti,
Jakarta, 2003, hlm. 29.
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4 (empat) nilai, yang meliputi nilai sosial, ekonomi, budaya
dan religius. Beragamnya nilai tanah bagi manusia sedikitnya
disebabkan oleh 2 (dua) faktor; yaitu pertama, karena sifatnya,
tanah merupakan suatu benda kekayaan yang bersifat tetap
bahkan menguntungkan; kedua, terdapat suatu kenyataan
bahwa tanah merupakan tempat tinggal serta memberi
penghidupan bahkan merupakan tempat dimana manusia
dikebumikan saat meninggal dunia. Sebagai benda kekayaan
yang bersifat tetap, tanah merupakan modal utama bagi
sebagian terbesar rakyat Indonesia dalam mempertahankan
hidup.3

Tanah dalam pengertian hukum adalah, permukaan bumi
sebagaimana yang dinyatakan dalam Pasal 4 Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok
Agraria (selanjutnya disebut UUPA), yang menyebutkan bahwa
“Atas dasar hak menguasai dari Negara sebagai yang dimak-
sud dalam pasal 2 ditentukan adanya macam-macam hak atas
permukaan bumi, yang disebut tanah, yang dapat diberikan
kepada dan dipunyai oleh orang-orang, baik sendiri maupun
bersama-sama dengan orang-orang lain serta badan-badan
hukum.4 Kepada subjek hak atas tanah yaitu individu dan atau
badan hukum diberi kewenangan untuk mempergunakan dan
mengambil manfaat dari tanah sesuai peruntukan dan pem-

3 Van Dijk, Pengantar Hukum Adat Indonesia, Terjemahan oleh Mr. A Soehardi,
Penerbit Mandar Maju, Bandung, 2006, hlm. 6.

4 Boedi Harsono, Menuju Penyempurnaan Hukum …, op.cit., hlm. 3.


